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Abstrak

Transfer pasien yang baik sangat penting untuk menjamin keamanan pasien dan kualitas asuhan keperawatan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pengetahuan, dokumentasi, dan komunikasi perawat
dengan proses transfer intra rumah sakit di Rumah Sakit Awal Bros A.Yani. Metode desain penelitian deskriptif
korelasional, dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel 160 responden melalui teknik total sampling.
Instrumen berupa kuesioner (validitas 0,36 ; reliabilitas 0,855) dan lembar observasi. Analisis data dengan uji
Chi-Square dan Logistic Regression. Hasil analisis menunjukan signifikan antara tingkat pengetahuan (p=0,001),
dokumentasi (p=0,001), dan komunikasi (p=0,044) dengan proses transfer. Hasil analisis regresi logistik
menunjukan bahwa dokumentasi adalah faktor yang paling berpengaruh (p=0,005). Kesimpulan transfer pasien
terlaksana baik dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, dokumentasi dan komunikasi. Untuk mendukung
keselamatan pasien, perlu adanya kolaborasi tim, standarisasi, supervisi dan penerapan prosedur yang tepat.

Kata Kunci: Faktor Dalam Transfer, Transfer Pasien, Transfer Intra Rumah sakit

Abstract

Effective patient transfer is important to ensure safety and nursing care quality. This study aimed to analyze the
relationship between nurses’ knowledge, documentation, and communication with the intra-hospital transfer
process at Awal Bros A.Yani Hospital. A descriptive correlational study with a cross-sectional approach was
used, involving 160 nurses selected through total sampling. Instruments included a questionnaire (validity =
0,36; reliability = 0,855) and an observation sheet. Data were analyzed using Chi-Square and Logistic
Regression. The results showed significant relationships between knowledge (p=0,001), documentation
(p=0,001), and communication (p=0,044) with the transfer process. Logistic regression found documentation as
the most influential factor (p=0,005). In conclusion, knowledge, documentation, and communication affect the
success of patient transfers. Improving teamwork, standard procedures, and supervision is recommended to
enhance patient safety.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan lembaga yang
menyediakan layanan kesehatan perorangan
secara menyeluruh, mencakup pelayanan rawat
inap, rawat jalan, serta penanganan gawat darurat.
Dalam memberikan layanan tersebut, rumah sakit
wajib mengedepankan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien (Kepmenkes Rl No.HK.01.07,
2024). Pelayanan kesehatan yang diberikan
dipandang sebagai bagian dari sistem yang saling
terhubung, melibatkan tenaga profesional dalam
pemberian asuhan serta tingkat layanan yang
mendukung keberlangsungan perawatan pasien.
Sistem pelayanan yang terintegrasi ini bertujuan
untuk menyesuaikan kebutuhan pasien dengan
sumber daya yang tersedia di rumah sakit,
mengatur  koordinasi antar layanan, serta
merancang proses pemulangan dan tindak lanjut
perawatan (Kepmenkes RI No.HK.01.07, 2024).

Prosedur rumah sakit yang dapat
mengancam keselamatan pasien salah satunya
adalah proses transfer. Sehingga perlu dilakukan
peningkatan kualitas dalam pelaksanaan proses
transfer. Dalam pedoman akreditasi rumah sakit,
terdapat standar Akses dan Kesinambungan
Pelayanan (AKP 4) yang mengatur bahwa setiap
proses pemindahan pasien antar unit di dalam
rumah sakit wajib disertai dengan pencatatan
informasi pasien. Apabila terjadi pergantian
Profesional Pemberi Asuhan (PPA) dalam proses
transfer tersebut, maka seluruh informasi penting
mengenai asuhan pasien harus disertakan dalam
proses pemindahan tersebut. Oleh karena itu,
rumah sakit harus menerapkan tata kelola proses
transfer pasien antar unit pelayanan (Kepmenkes
R1 No.HK.01.07, 2024).

Transfer pasien intra rumah  sakit
merupakan proses pemindahan pasien dari satu
unit atau ruangan ke unit lain dalam lingkungan
rumah sakit guna melanjutkan tahapan perawatan
berikutnya (Kulshrestha et al., 2016). Transfer
pasien intra rumah sakit adalah elemen krusial
dalam merawat pasien yang kerap dilakukan di
rumah sakit untuk meningkatkan kondisi pasien.
Meskipun proses transfer dapat menyelamatkan
nyawa pasien, namun juga memiliki risiko
potensial terhadap kerusakan fisiologis dan efek
samping pada pasien (Droogh et al., 2015).
Menurut Kulshrestha et al., (2016) pelaksanaan
transfer pasien intra rumah sakit dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu pengetahuan,
dokumentasian, komunikasi, keputusan untuk
transfer, stabilisasi dan persiapan pra transfer,

disabilitas atau status neurologis, modus atau
mode transfer, petugas pendamping transfer
pasien, peralatan, obat-obatan dan pemantauan.
Menurut Jones et al., (2016) terdapat beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap transfer pasien,
yaitu tingkat keparahan penyakit, stabilitas
hemodinamik, penanganan selama transfer,
peralatan, ketersediaan dan pengalaman petugas,
komunikasi saat serah terima pasien, serta faktor
lingkungan seperti tujuan transportasi.  Setiap
elemen ini perlu dijalankan secara konsisten guna
meminimalkan risiko yang dapat berdampak
negatif terhadap kondisi klinis pasien.

Kendala dalam pelaksanaan transfer dapat
berdampak  terhadap  keselamatan  pasien,
termasuk terjadinya keterlambatan pelayanan
(delayed treatment). Fenomena tersebut setelah
dikaji lebih jauh, ternyata masih ada perawat yang
kurang pengetahuannya dalam  memahami
pelaksanaan proses transfer. Menurut Haydar et
al., (2020) selama proses transfer dapat terjadi
insiden pada pasien yaitu masalah gangguan
pernafasan  sebesar  0,22%-69%, gangguan
kardiovaskuler 0,66%-37,5%, peralatan yang
tidak lengkap dan tidak berfungsi 0,11%-61%.
Pada penelitian Ismail et al., (2020) pasien
perawatan kritis yang terlibat dalam transfer antar
ruangan dapat mengalami efek samping seperti
hipotensi 12,4%, desaturasi 3,5%, dan terlepasnya
infus perifer 2,4%.

Menurut Haydar et al., (2020) kejadian
dokumentasi yang tidak tepat terjadi dalam proses
transfer sebanyak 0,44%-22,2%. O’Connor et al.,
(2020) menyatakan bahwa dokumentasi yang
tidak lengkap selama proses serah terima pasien
dapat menimbulkan berbagai permasalahan,
seperti kesalahan dalam pemberian obat, tindakan
perawatan yang tidak sesuai, serta keterlambatan
dalam penanganan medis. Mengingat proses
transfer merupakan bagian lanjutan  dari
perawatan pasien dan termasuk dalam situasi yang
rentan terhadap insiden, maka pencatatan yang
lengkap selama transfer menjadi hal yang sangat
penting. Ketidakefektifan komunikasi
antar perawat dalam proses serah terima pasien
yang akan ditransfer berpotensi mengakibatkan
penyampaian informasi terkait kondisi pasien
menjadi kurang jelas atau tidak tersampaikan
secara menyeluruh. Menurut Haydar et al., (2020)
proses serah terima dan komunikasi yang tidak
tepat terjadi sebanyak 0,44%-22,2%. Menurut
penelitian O’Connor et al., (2020) informasi yang
tidak memadai pada proses serah terima
berkontribusi terhadap kesenjangan, duplikasi
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atau keterlambatan dalam perawatan pasien pada
fase transisi, meningkatkan risiko kesalahan dan
bahaya. Beragam risiko dapat timbul akibat
komunikasi yang tidak efektif antara tenaga medis
dan profesional kesehatan lainnya, sebagaimana
diungkapkan dalam hasil penelitian oleh Erianti
et al., (2019), Tacchini-Jacquier et al., (2020)
Zaboli et al., (2018). Kesalahan dan kelalaian
dalam pengelolaan informasi terutama selama
transfer atau proses pengalihan perawatan
merupakan ancaman terhadap keselamatan pasien
dan menyebabkan lebih dari 70% efek samping
atau masalah pelayanan pasien (Alcald Minagorre
et al., 2023). Berdasarkan uraian latar belakang
dan data yang telah dipaparkan, peneliti
bermaksud  melakukan  penelitian  untuk
mengetahui  hubungan tingkat pengetahuan,
dokumentasi, dan komunikasi perawat dengan
proses transfer intra rumah sakit di Rumah Sakit
Awal Bros A.Yani.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif
korelasional dan menggunakan pendekatan cross
sectional. Pada penelitian ini peneliti akan
menganalisis bagaimana hubungan tingkat
pengetahuan, dokumentasi, dan komunikasi
perawat dengan transfer pasien intra rumah sakit.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit
Awal Bros A.Yani, dengan lokasi pengambilan
data pada ruangan Unit Gawat Darurat, ruangan
Poliklinik, Rawat Inap lantai 3, Rawat Inap lantai
5 Rawat Inap lantai 6, ruangan Intensif
(ICU/ICCU/PICU/HCU) dan Kamar Bedah.
Pemilihan Rumah Sakit Awal Bros A.Yani ini
didasarkan pada ketersediaan layanan yang
lengkap, adanya aktivitas transfer pasien,
ketersediaan jumlah responden yang mencukupi
untuk memenuhi  kebutuhan sampel, serta
kemudahan akses bagi peneliti. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2024.

Populasi dan Sampel

Populasi yang dijadikan sasaran dalam
penelitian ini adalah perawat yang bekerja di
berbagai unit pelayanan di Rumah Sakit Awal
Bros A.Yani, meliputi Unit Gawat Darurat,
Poliklinik, Rawat Inap lantai 3, Rawat Inap lantai
5 Rawat Inap lantai 6, ruangan Intensif

(ICU/ICCU/PICU/HCU) dan juga Kamar Bedah.
Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui
total sampling dengan jumlah 160 perawat.

Untuk memastikan bahwa karakteristik
sampel sesuai dengan populasi, maka sebelum
pengambilan  sampel dilakukan, ditetapkan
terlebih dahulu kriteria inklusi dan eksklusi dalam
penelitian ini. Kriteria inklusi meliputi: perawat
yang menyetujui untuk menjadi responden,
mengisi formulir persetujuan, dan terlibat dalam
proses transfer. Sedangkan kriteria eksklusi
meliputi: perawat yang sedang cuti atau
mengalami  kondisi  sakit saat pelaksanaan
penelitian, perawat yang masih dalam masa
orientasi, serta kepala ruangan karena tidak secara
langsung terlibat proses transfer pasien.

Teknik Pengumpulan Data

Variabel independen dalam penelitian ini
meliputi pengetahuan perawat, dokumentasi serta
komunikasi  perawat, sedangkan variabel
dependennya yaitu proses transfer pasien intra
rumah sakit. Teknik pengumpulan data untuk
pengetahuan menggunakan indikator kuesioner
pengetahuan yang terdiri dari 25 pertanyaan
dengan jawaban multiple choice, indikator untuk
dokumentasi dan komunikasi menggunakan
lembar pengumpulan data yang berisi 23
pertanyaan untuk dokumentasi dan 11 pertanyaan
untuk komunikasi. Sedangkan untuk instrumen
mengukur proses transfer menggunakan lembar
pengumpulan data yang berisi 4 pernyataan yang
merupakan indikator tujuan transfer pasien. Uji
analisis statistik yang digunakan adalah analisis
univariat, analisis bivariat menggunakan uji
statistik chi-square dengan nilai o=0,05 dan
analisis multivariat logistic regression. Penelitian
ini sudah mendapatkan izin dan rekomendasi dari
Komite Etik Penelitian Keperawatan dan
Kesehatan Fakultas Keperawatan Universitas Riau
dengan nomor: 574/UN19.5.1.8/KEPK.FKp/2024,
Tanggal 03 Mei 2024.

Tahapan pengumpulan data penelitian ini,
peneliti memulai dengan melakukan penjelasan
mengenai  penelitian dan tujuan penelitian
terhadap calon responden. Peneliti menjelaskan
bahwa responden akan mengisi kuesioner
pertanyaan pengetahuan dan peneliti akan
melakukan observasi terhadap tindakan yang
dilakukan responden selama proses transfer tanpa
pemberitahuan sebelumnya, untuk mendapatkan
gambaran yang objektif mengenai transfer pasien.
Calon responden yang bersedia diminta untuk
menandatangani lembar persetujuan yang telah
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disediakan, responden diberikan kuesioner yang
akan diisi dan diobservasi dalam proses transfer.
Selanjutnya data dikumpulkan untuk di analisa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini, karakteristik individu
yang di analisis adalah:

Tabel 1.Karakteristik Responden (n=160)

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

(n)
Perempuan 145 90,6
Laki-laki 15 9,4
Usia
Remaja Akhir (21- 56 35
25 Tahun)
Dewasa Awal (26- 104 65
35 Tahun)
Pendidikan
Ners 158 98,8
D3 Keperawatan 2 1,3
Masa Kerja
< 2 tahun 97 60,6
> 2 -4 Tahun 53 33,1
>4 -6 Tahun 8 5
> 6 -9 Tahun 2 1,3
Level Karir
Perawat Klinik | 131 81,9
Perawat Klinik 11 28 17,5
Perawat Klinik 111 1 0,6

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Mayoritas responden berada pada trentang
usia dewasa awal (26-35 tahun), yaitu sebanyak
104 responden (65%), dengan rata-rata usia 26
tahun. Hal ini karena masih banyak perawat masih
baru bekerja atau merupakan lulusan baru (fresh
graduate). Tingkat pendidikan  responden
didominasi oleh profesi Ners sebanyak 158
responden (98,8%), sesuai dengan ketentuan
rumah sakit yang mewajibkan perawat memiliki
pendidikan profesi Ners. Namun masih terdapat 2
perawat (1,3%) dengan Pendidikan D3
Keperawatan karena telah cukup lama bekerja dan
baru memulai pendidikan profesi. Sebagian besar
responden memiliki masa kerja kurang dari 2
tahun, yaitu sebanyak 97 responden (60,6%),
dengan rata-rata masa kerja 2 tahun. Kondisi ini
menunjukan tingginya jumlah perawat baru serta
tingkat turn over yang masih tinggi, dimana

banyak perawat berhenti dimasa kontrak kerja
kurang 2 tahun. Level kompetensi tertinggi berada
Perawat Klinik (PK) 1 sebanyak 131 responden
(81,9%), rata-rata level kompetensi responden
berada di level 1. Hal ini sejalan dengan masa
kerja responden yang sebagian besar masih
dibawah 2 tahun, dimana level PK 1 merupakan
level kompetensi bagi perawat dengan masa kerja
4 bulan sampai 3 tahun.

Analisis Univariat

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan,
Dokumentasi dan Komunikasi Perawat Dalam
Proses Transfer (n=160)

. Jumlah
Variabel N %
Pengetahuan
Baik 121 75,6
Sedang 39 24,4
Kurang 0 0
Dokumentasi
Lengkap 66 41,2
Tidak lengkap 94 58,8
Komunikasi
Efektif 83 51,9
Tidak efektif 77 48,1
Proses Transfer
Terlaksana dengan Baik 106 66,2
Tidak terlaksana dengan baik 54 33,8

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Dari data hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 121 responden (75,6%) memiliki
tingkat pengetahuan yang baik dalam proses
transfer pasien, sebanyak 94 responden (58,8%)
menunjukkan bahwa dokumentasi perawat tidak
lengkap dalam proses transfer intra rumah sakit
dan 83 responden (51,9%) telah melakukan
komunikasi secara efektif selama proses transfer
intra rumah sakit. Dari 160 responden, sebanyak
106 responden (66,2%) telah melaksanakan proses
transfer intra rumah sakit dengan baik.

Analisis Bivariat
Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan,

Dokumentasi dan Komunikasi Perawat Dalam
Proses Transfer (n=160)

Proses Transfer

. Tidak

Variabel Terlaksan Terlaksan Total
Independen  a Dengan

Baik a Dengan

Baik

N % N % N %
Pengetahuan
Sedang 39 100 O 0 39 100
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Baik 67 554 54 446 121 100 1  Konstanta 21,730 997

Dokumentasi 2 Pengetahuan -20,840 997 ,000 0,000
Tidak lengkap 51 54,3 43 457 94 100 3 Dokumentasi -1,250 ,005 ,287 ,121-,680
Lengkap 55 833 11 16,7 66 100 4 Komunikasi ,303 ,456 1,354 ,610-3,006
Komunikasi

Tidak efektif 45 584 32 416 77 100 Hasil analisis multivariat regresi logistik
Efektif 61 735 22 265 83 100

Sumber: Hasil Olahan Data (2024)

Hasil tabel 3 menunjukkan bahwa
pelaksanaan proses transfer yang terlaksana
dengan baik lebih tinggi pada perawat yang
memiliki pengetahuan sedang (100%)
dibandingkan dengan perawat yang memiliki
tingkat pengetahuan baik (55,4%). Hasil uji
statistik antara tingkat pengetahuan perawat
dengan proses transfer intra rumah sakit diperoleh
nilai p value=0,001 (p<0,05) yang diartikan
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan perawat dalam proses transfer intra
rumah sakit. Dari 160 responden didapatkan
dokumentasi perawat lengkap dan proses transfer
terlaksana dengan baik sebanyak 55 responden
(83,3%), selanjutnya dokumentasi perawat tidak
lengkap namun proses transfer terlaksana dengan
baik sebanyak 51 responden (54,3%). Hasil uji
statistik antara dokumentasi perawat dengan
proses transfer intra rumah sakit diperoleh nilai p
value=0,001 (p<0,05) yang diartikan terdapat
hubungan yang bermakna antara dokumentasi
perawat dalam proses transfer intra rumah sakit.
Dari tabel didapatkan sebanyak 61 responden
memiliki komunikasi efektif dan proses transfer
dapat terlaksana dengan baik 73,5%, selanjutnya
komunikasi perawat tidak efektif dan proses
transfer terlaksana dengan baik sebanyak 45
responden (58,4%). Hasil uji statistik antara
komunikasi perawat dalam proses transfer intra di
rumah sakit diperoleh nilai p value=0,044 (p
<0,05) yang diartikan terdapat hubungan yang
bermakna antara komunikasi perawat dalam
proses transfer intra rumah sakit. Dari perhitungan
statistik diperoleh nilai OR=1,972 yang artinya
menunjukan bahwa perawat dengan komunikasi
perawat efektif memiliki peluang 2 kali untuk
berhasil melakukan proses transfer terlaksana
dengan baik dibandingkan jika komunikasi
perawat tidak efektif.

Analisis Multivariat

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Logistik

Exp

No Variabel B Sig. (B)

(95% CI)

didapatkan variabel dokumentasi nilai p-value
0,005 dengan nilai Exp(B)/OR 0,287, variabel
pengetahuan nilai p-value 0,997 dengan nilai
Exp(B)/OR 0,001 dan komunikasi nilai p-value
0,456 dengan nilai Exp(B)/OR sebesar 1,354.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat
Dengan Proses Transfer Intra Rumah Sakit.
Hasil penelitian menunjukan bahwa 75,6%
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik dalam melakukan proses transfer di Rumah
Sakit Awal Bros A.Yani. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh tingginya proporsi perawat
dengan latar belakang pendidikan profesi Ners
(98,8%). Selain itu juga dapat disebabkan karena
perawat pelaksana dengan usia yang produktif,
dimana rata-rata berusia 26 tahun (65%).
Sehingga berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas kerja dan pencapaian hasil yang
optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dikemukakan oleh Sutrisno (2012)
dalam Septy (2021), yang menyatakan bahwa usia
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas kinerja perawat. Usia dibawah 30 tahun
dianggap sebagai masa  produktif  yang
mendukung pencapaian kerja optimal. Untuk
tingkat pengetahuan sedang dalam proses transfer
ditemukan sebanyak 39 responden (24,4%).
Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh karena masih
adanya perawat pendidikan D3 Keperawatan
(1,3%) dan dapat disebabkan karena masa kerja
perawat 60,6% berada pada masa kerja <2 tahun,
sehingga perawat pendamping transfer masih ada
yang kurang terlatih dan berpengalaman. Sesuai
penelitian Curtis et al., (2020) bahwa pengetahuan
merupakan bentuk kesadaran dalam memahami
fakta atau kebenaran, yang diperolen melalui
proses belajar, pengalaman, maupun refleksi diri.
Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai
p value 0,001 (p<0,05), yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan perawat dengan pelaksanaan proses
transfer intra rumah sakit. Dengan demikian
diharapkan perawat yang memiliki pengetahuan
yang baik dapat berkontribusi lebih terhadap
proses transfer dapat terlaksana dengan baik.
Sejalan dengan penelitian Curtis et al., (2020),
pengetahuan  merupakan  kesadaran  untuk
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mengetahui dan memahami akan kebenaran atas
suatu fakta, yang diperoleh melalui proses
pembelajaran, pengalaman langsung, maupun
melalui refleksi diri. Kulshrestha et al., (2016)
menjelaskan bahwa  kualifikasi petugas
transportasi yang baik merupakan faktor penting
dalam transfer yang aman, hal ini untuk
mengantisipasi dan menangani setiap komplikasi
yang mungkin timbul selama proses transfer.
Sesuai dengan pedoman Intensive Care Society
(2019) setiap petugas yang terlibat dalam transfer
pasien, harus menjalani pelatihan yang sesuai dan
dapat menunjukan kompetensi yang diperlukan
sesuai dengan tugasnya.

Pelaksanaan proses transfer yang baik
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
praktik ~ keperawatan yang aman  yang
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan,
yang merupakan intervensi perawat untuk
melakukan evaluasi klinis terhadap kondisi aktual
pasien. Dalam konteks transfer pasien juga
pentingnya kontinuitas perawatan dipertahankan
selama proses transfer, termasuk koordinasi antara
perawat di unit asal dan unit tujuan sehingga
asuhan keperawatan berpusat pada perawatan
pasien. Sejalan dengan penelitian Kulshrestha et
al., (2016) yang menyatakan bahwa proses
transfer pasien dalam rumah sakit dipengaruhi
oleh  berbagai aspek, termasuk tingkat
pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi.

Hubungan Dokumentasi Perawat Dengan
Proses Transfer Intra Rumah Sakit.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa 58,8% dokumentasi perawat tidak lengkap.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh masih
kurangnya kesadaran perawat terhadap pentingnya
dokumentasi sebagai bagian dari perencanaan
asuhan, kesinambungan layanan pasien, maupun
sebagai bentuk pertanggungjawaban hukum.
Perawat merasa ingin cepat dalam melakukan
proses transfer sehingga dokumentasi yang diisi
lengkap hanya hal-hal yang dianggapnya penting
untuk diserah terimakan serta merasa dokumentasi
merupakan suatu rutinitas sehingga kurang
konsisten dalam kelengkapan dokumentasi. Hal
ini tidak sesuai dengan peneltian Peter (2023)
bahwa proses transfer bukanlah tindakan yang
harus dilakukan tepat waktu, namun memerlukan
antisipasi dan perencanaan yang memadai oleh
tim multidisiplin yang secara khusus terlatih dan
berkualifikasi untuk memberikan perawatan.

Hasil uji statistik antara dokumentasi perawat
dengan proses transfer intra rumah sakit

memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara dokumentasi perawat dan
pelaksanaan proses transfer intra rumah sakit,
sebagaimana ditunjukan oleh nilai p value 0,001
(p <0,05). Pendokumentasian memiliki makna
yang penting dalam informasi untuk kualitas
transfer yang aman dan kesinambungan perawatan
pasien.  Sesuai penelitian Rahmi  (2019)
dokumentasi yang kurang akurat atau tidak
lengkap dapat mengakibatkan perawatan yang
tidak terkoordinasi, rujukan yang berulang, serta
penundaan atau hilangannya pengobatan yang
sesuai dengan kondisi klinis pasien. Menurut
O’Connor et al, (2020) ketidaklengkapan
dokumentasi transfer selama serah terima pasien
dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti
terjadinya kekeliruan dalam pemberian terapi,
tindakan keperawatan yang tidak sesuai, serta
penundaan dalam penanganan medis.

Hubungan Komunikasi Perawat Dengan
Proses Transfer Intra Rumah Sakit.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak
51,9% responden memiliki komunikasi efektif
selama proses transfer pasien di Rumah Sakit
Awal Bros A.Yani, sedangkan 48,1% responden
lainnya mengalami hambatan dalam komunikasi
efektif. Meskipun perawat telah mendapatkan
pelatihan komunikasi dan memahami handover
sesuai prosedur, implementasinya dilapangan
masih belum konsisten. Ketidakkonsistenan ini
dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran
perawat terhadap dampak jangka panjang dari
praktik komunikasi yang tidak sesuai prosedur.
Selain itu, kurangnya supervisi dan evaluasi
berkala juga turut berkontribusi terhadap
ketidaksesuaian dalam praktik handover.

Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat
hubungan yang signifikan antara komunikasi
perawat dan pelaksanaan proses transfer intra
rumah sakit, dengan nilai p value sebesar 0,044 (p
<0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh perawat
berkontribusi terhadap kelancaran pelaksanaan
proses transfer pasien intra rumah sakit. Dalam
pelaksanaan transfer pasien, komunikasi dua arah
antara perawat yang pengantar dan perawat
penerima sangat diperlukan. Oleh sebab itu,
komunikasi efektif, yang mencakup ketepatan
waktu, keakuratan informasi, kelengkapan data,
serta kejelasan dalam penyampaian, sangat
penting untuk meningkatkan mutu pelayanan dan
mengurangi risiko kesalahan medis yang dapat
terjadi akibat kegagalan komunikasi. Komunikasi
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yang terstruktur seperti ini turut mendukung
upaya peningkatan keselamatan pasien.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Haydar
et al., (2020) proses serah terima dan komunikasi
yang tidak tepat terjadi sebanyak 0,44% hingga
22,2%. Hasil tinjauan pustaka oleh Nuryani et al.,
(2021) yang mengidentifikasi adanya keterkaitan
komunikasi terhadap keselamatan pasien, baik di
Unit Gawat Darurat maupun ruang rawat inap.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rachmawati &
Harigustian (2019) menemukan bahwa kegagalan
dalam menyampaikan informasi secara akurat
dapat menyebabkan cedera pada pasien mulai dari
insiden ringan, Kejadian Tidak Diharapkan (KTD)
atau Kejadian Nyaris Cedera (KNC), bahkan
hingga risiko fatal seperti kematian. Penelitian
Haryono et al., (2020) menemukan bahwa
perawat jarang berkomunikasi tentang perawatan
pasien saat proses transfer, yang berpotensi
menimbulkan risiko terhadap keselamatan pasien.
Streeter (2020) menegaskan bahwa komunikasi
efektif antar tenaga kesehatan merupakan aspek
penting dalam menjamin mutu pelayanan. Serah
terima sendiri diartikan sebagai proses pengalihan
tanggung jawab dan/atau akuntabilitas terhadap
pelayanan pasien dari satu penyedia layanan atau
ke penyedia lainnya.

Analisis Multivariat

Berdasarkan hasil analisis multivariat dalam
pemodelan akhir, diketahui bahwa dokumentasi
transfer merupakan variabel yang paling dominan
dan berhubungan signifikan terhadap proses
transfer. Hal ini ditunjukan dengan nilai p value
sebesar 0,015 (p<0,05), ini mengindikasikan
bahwa dokumentasi perawat secara statistik
berkorelasi terhadap pelaksanaan proses transfer
intra rumah sakit.

Dokumentasi menunjukan hubungan yang
bermakna dalam keberhasilan pelaksanaan proses
transfer intra rumah sakit, karena berperan sebagai
alat komunikasi dalam memastikan kelancaran
dan keselamatan pasien selama transfer.
Dokumentasi yang baik memastikan kelengkapan
informasi pasien, mengurangi risiko kesalahan
dan komplikasi, memfasilitasi koordinasi antar
tim, menjamin standar prosedur, serta berfungsi
sebagai bukti legal dan alat evaluasi transfer yang
dapat digunakan untuk perbaikan berkelanjutan.
Rahmi (2019) menyatakan bahwa dokumentasi
merujuk pada semua informasi tertulis atau
elektronik tentang pasien, yang mencatat
perawatan atau layanan yang diberikan kepada
pasien. Dokumentasi keperawatan

menggambarkan seluruh tindakan yang diberikan
oleh perawat kepada pasien, serta menjadi bagian
integral dari dokumentasi interprofesional yang
lebih komprehensif dan turut berkontribusi dalam
rekam medis pasien. Dokumentasi keperawatan
yang berkualitas memiliki peranan penting dalam
mendukung komunikasi antar anggota tim
kesehatan,  sehingga  pertukaran  informasi
mengenai pasien dapat berjalan dengan efektif
dalam konteks pelayanan keperawatan
interprofesional.

Dokumentasi dalam proses transfer pasien,
harus memuat kondisi pasien, alasan pemindahan,
identitas dokter yang merujuk dan yang menerima
pasien, rincian tanda vital sebelum transfer,
kejadian yang terjadi selama proses transfer, serta
pengobatan yang telah diberikan. Sulistyawati dan
Haryuni (2019) menyatakan bahwa pelaksanaan
serah terima yang tidak sesuai prosedur dapat
meningkatkan risiko kesalahan dalam asuhan
keperawatan, yang berdampak pada keselamatan
pasien dan menyebabkan peningkatan biaya
perawatan. Oleh sebab itu, dokumentasi yang
akurat, jelas, lengkap, dan sesuai standar
keperawatan  diperlukan untuk  mendukung
keselamatan pasien dan memudahkan perawat
dalam melaksanakan asuhan. Ketidaklengkapan
dokumentasi  keperawatan  dapat = menjadi
hambatan dalam membuktikan bahwa tindakan
keperawatan telah dilakukan secara benar.

SIMPULAN

Hasil analisis  statistik menunjukkan
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan (p=0,001), dokumentasi (p=0,001),
dan komunikasi (p=0,044) perawat dengan
pelaksanaan proses transfer pasien. Dari ketiga
variabel tersebut, dokumentasi merupakan faktor
paling dominan yang memengaruhi keberhasilan
transfer, dengan nilai signifikansi tertinggi
(p=0,005). Dokumentasi yang tidak lengkap
berdampak langsung pada tidak tercapainya
tujuan terapi dan diagnostik pasien secara optimal.
Dengan demikian, keberhasilan proses transfer
intra rumah sakit dipengaruhi oleh integrasi antara
tingkat pengetahuan  perawat, kelengkapan
dokumentasi, dan efektivitas komunikasi. Ketiga
aspek ini saling berkaitan erat dan berkontribusi
terhadap tercapainya mutu transfer pasien yang
aman, tepat, dan sesuai standar.
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